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LEMBAGA KUA KOTA KEDIRI DALAM 
MEWUJUDKAN KKELUARGA MASLAHAT 
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Abstract 
Keywords: 
Bride and 
Groom; 
Counseling; 
Pre-marital

Marriage is an attempt to unite two people in one family 
and aims to achieve a sakinah, mawaddah, wa rahmah 
household life. This goal is achieved if the two people 
who enter into a marriage have the insight, readiness, and 
skills needed. To prepare for this, pre-marital counseling 
is needed which is carried out by the Office of Religious 
Affairs (KUA). However, in fact, premarital counseling is 
not running optimally. This article aims to explain efforts to 
improve pre-marital counseling to minimize divorce cases in 
Kediri. The method used is a qualitative method with data 
collection techniques in the form of interviews. Meanwhile, 
efforts to improve pre-marital counseling are carried out 
using seminars, lectures, and focused group discussion 
(FGD) methods. The result of this dedication is increased 
awareness and insight to improve the quality and quantity 
of pre-marital counseling, both the KUA and the bride and 
groom. The hope, divorce cases can be suppressed.
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Abstrak 
Kata kunci: 
Calon 
pengantin; 
Penyuluhan; 
Pranikah; 

Pernikahan merupakan upaya untuk menyatukan 
dua orang dalam satu keluarga dan bertujuan untuk 
mencapai kehidupan rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, wa rahmah. Tujuan tersebut tercapai 
apabila kedua orang yang menjalin pernikahan me
miliki wawasan, kesiapan, dan keterampilan yang 
dibutuhkan. Untuk mempersiapkan hal tersebut, 
maka dibutuhkan konseling pra nikah yang dilak
sanakan oleh pihak Kantor Urusan Agama (KUA). 
Akan tetapi, pada faktanya, konseling pra nikah 
kurang berjalan optimal. Artikel ini bertujuan untuk 
menjelaskan upaya peningkatkan konseling pra nikah 
untuk meminimalisasi kasus perceraian di Kediri. 
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data berupa wawan
cara. Adapun upaya peningkatan konseling pra 
nikah dilakukan dengan metode seminar, ceramah, 
dan focussed grup discussion (FGD). Hasil dari pe
ngabdian ini adalah meningkatnya kesadaran dan 
wawasan untuk meningkatkan kualitas dan kuan
titas konseling pra nikah, baik pihak KUA maupun 
pihak mempelai. Harapannya, kasus perceraian dapat 
ditekan.

Pendahuluan

Pernikahan merupakan sarana bagi umat manusia dalam 
membentuk keluarga sekaligus sebagai salah satu jalan untuk me
realisasikan tujuan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. 
Hal ini sejalan dengan yang dicantumkan dalam Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 yaitu pernikahan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan 
tujuan membentuk rumah tangga, keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa (Nurhadi, 2018; Waluyo, 
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2020). Lebih lanjut, Islam memaknai bahwa status pernikahan yang 
dianggap sebagai ikatan yang sakral dan agung sebagaimana 
dengan ungkapan mītsāqan ghalādhā yang menimbulkan konse
kuensi lahir batin, dunia, dan akhirat. 

Kehidupan pernikahan memiliki banyak tantangan. Misal
kan, setiap orang yang menikah dituntut untuk menyesuaikan diri 
dengan pasangan dan keluarga pasangan. Selain itu, setiap pasang
an yang menikah dituntut untuk saling mengerti dan memahami. Di 
satu sisi, ikatan pernikahan diharapkan dapat berlangsung secara 
kekal dan abadi. Akan tetapi, di sisi lain, sering kali pernikahan ber
akhir dengan perceraian dengan berbagai alasan. Menurut Nasir 
(2012), beberapa faktor yang menyebabkan perceraian adalah 
tingkat pendidikan yang rendah, jenis pekerjaan, faktor ekonomi 
yang kurang mapan, adnaya krisis moral, kekerasan dalam rumah 
tangga, dan kawin paksa. Adapun menurut Manna, Doriza, & Okta
viani (2021) menambahkan bahwa faktor komunikasi yang buruk, 
adanya orang ketiga atau perselingkuhan, serta faktor sosial dan 
budaya juga turut menjadi faktor penyebab perceraian. Bahkan, 
menurutnya faktor lain yang menyebabkan perceraian adalah 
kurang optimalnya pendidikan pranikah serta minimnya kesa
daran dan pemahaman terhadap makna pernikahan.

Penelitian menyebutkan bahwa perceraian dapat dihindari 
dengan adanya kesiapan yang baik dari berbagai aspek meliputi 
lahir batin, biologis, dan psikologis seseorang apakah sudah de
wasa atau mapan untuk melangsungkan pernikahan (Alfa, 2019). 
Salah satu upaya untuk meningkatkan kesiapan tersebut, teruta
ma kesiapan psikologis dan mental, adalah dengan memberikan 
bimbingan perkawinan atau konseling pranikah kepada calon 
pengantin (Sundani, 2018). Harapan akhirnya, bimbingan perka
winan tersebut dapat membantu pasangan suami dan istri dalam 
mencapai kelurga yang sakinah (Nurfauziyah, 2017).

Dalam Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 
(BIMAS) Islam Nomor 373 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis 
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Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin, terdapat adanya 
arahan bahwa setiap pasangan yang akan melaksanakan perka
winan diwajibkan mengikuti bimbingan perkawinan yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Agama melalui Kantor Urusan 
Agama setempat. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah me
nyadari urgensi bimbingan pra nikah yang dilaksanakan kepada 
para calon pengantin sebagai bekal dalam mengarungi bahtera 
rumah tangga (Mansur & Subagjo, 2019). Pada tahun 2019 sebagai
mana dilansir dalam Tempo.co, pemerintah melalui usulan dari 
Menteri Koordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 
mencanangkan adanya program sertifikat layak kawin, yaitu pro
gram sertifikasi perkawinan bagi calon pengantin dalam bentuk 
pembekalan pemahaman tentang pernikahan hingga ekonomi ke
luarga dan kesehatan reproduksi (Riana, 2019). Sertifikasi perka
winan tersebut merupakan langkah preventif untuk menekan angka 
perceraian.

Pentingnya penyuluhan ataupun bimbingan pranikah diurai
kan oleh Iskandar (2018), yang mendeskripsikan bahwa sebagian 
besar perceraian terjadi karena pasangan belum mengikuti bim
bingan pranikah, sehingga kurang memiliki wawasan terkait kehi
dupan pernikahan beserta strategi-strategi pemecahan masalah 
dalam pernikahan. Selain bimbingan, konseling pranikah juga 
diperlukan bagi calon pasangan suami istri. Menurut penelitian 
Jasman, Rosdialena, Thaheransyah, & Hafiz (2022), konseling 
pranikah dapat membantu calon pasangan yang akan menikah 
untuk memprediksi berbagai kemungkinan, tantangan maupun 
permasalahan dalam rumah tangga. Selain itu, juga membantu 
pasangan untuk mewujudkan pernikahan yang sakinah. Konseling 
pranikah juga dimaksudkan untuk mengetahui kondisi psikologis 
calon pasangan suami istri. Pemeriksaan psikologis penting untuk 
dilakukan sebagai upaya kesiapan mental dalam menjalani rumah 
tangga (Fitriani, 2015). 

Penelitian Sholeh (2021) yang menguraikan bahwa tren pe
ningkatan angka perceraian meningkat dari tahun ke tahun di 
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berbagai daerah. Salah satu propinsi di Indonesia yang jumlah 
perceraiannya cukup tinggi adalah propinsi Jawa Timur. Berda
sarkan data dari Pengadilan Tinggi Agama Jawa Timur pada tahun 
2020 menunjukkan bahwa terdapat 18.034 perkara cerai yang di
ajukan di Pengadilan Agama di 38 kabupaten di Jawa Timur. Kota 
Kediri, sebagai salah satu daerah yang berada di Jawa Timur, juga 
memiliki angka perceraian yang cukup tinggi. Perceraian tersebut 
salah satunya disebabkan oleh ketidakharmonisan rumah tangga 
dimana istri merupakan wanita karier (Syaefullah, 2017). Selain itu, 
juga disebabkan oleh masalah perselisihan karena masalah eko
nomi (Huda, 2017). Hal yang perlu ditekankan dalam hal ini adalah 
perselisihan dan ketidakharmonisan dalam rumah tangga. Faktor 
kesejahteraan psikologis memiliki peran penting dalam berbagai 
hal seperti ketika masing-masing dapat menerima kelebihan dan 
kekurangan diri, memiliki pengalaman-pengalaman yang dapat 
membuat individu mampu berhubungan positif dengan orang lain, 
selanjutnya memiliki tujuan hidup yang jelas dalam hal ini kehi
dupan berumah tangga, dan mampu mengarahkan perilaku serta 
bertahan di lingkungan untuk menghadapi tantangan hidup. 

Pada praktiknya, pemberian materi pranikah dilaksanakan 
secara face to face atau tatap muka kepada setiap calon pengantin 
yang datang sekaligus sebagai bentuk pemeriksaan kelengkapan 
dan kebasahan berkas yang telah diajukan kepada KUA atau se
ringkali disebut dengan rafa’. Durasi waktu yang digunakan kurang 
lebih 15-25 menit disesuikan dengan kondisi dan situasi calon pe
ngantin. Calon pengantin yang memiliki kondisi khusus, seperti 
hamil di luar nikah, disikapi dengan disendirikan namun tidak 
ada bimbingan lebih lanjut. Adapun materi pranikah yang disam
paikan adalah terkait dengan fikih perkawinan, doa sehari-hari yang 
berkaitan dengan perkawinan, serta kewajiban suami istri yang di
sampaikan dengan ceramah.

Hasil wawancara dengan salah satu penyuluh agama di KUA 
Kota Kediri, pemberian penyuluhan pranikah belum dilaksanakan 
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secara maksimal. Penyuluhan dilakukan secara singkat ketika calon 
pasangan mendaftar di KUA, sehingga penyuluhan belum dapat 
dilaksanakan secara intens. Selain itu, fokus pelayanan anggota 
penyuluh agama tidak hanya menangani terkait penyuluhan pra
nikah, namun juga hal lain terkait pendidikan anak, dan upaya pen
cegahan pernikahan dini bagi remaja.

Apabila bimbingan pranikah dilaksanakan namun tidak op
timal, maka akan berdampak pada kurangnya kesadaran dan 
minimnya pemahaman calon pengantin tentang makna pernikah
an. Akibatnya, pernikahan akan rentan mengalami perceraian 
(Manna et al., 2021). Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya 
optimalisasi penyuluhan/ bimbingan pranikah oleh pihak-pihak 
yang berwenang untuk para calon pengantin, terutama yang ber
kaitan dengan aspek agama dan psikologi sebagai upaya untuk me
maksimalkan kegiatan bimbingan pranikah. Dengan demikian, 
dapat mencapai tujuan pernikahan, yakni keluarga maslahah sesuai 
dengan syariat Islam.

Berbicara tentang bimbingan dan konseling pranikah, sudah 
ada beberapa artikel ilmiah publikasi yang membahas tentang hal 
tersebut. Misalkan, artikel dari Justiatini & Mustofa (2020), Suhayat 
& Masitoh (2021), Karim (2020), dan Nurfauziyah (2017) tentang 
bimbingan pranikah untuk mewujudkan keluarga yang sakinah; 
Jasman et al. (2022) tentang bimbingan konseling pranikah bagi 
remaja di Koto Tangah Kota Padang; Hadijah, Afrinaldi, Charles, 
& Santosa (2023) tentang pelaksanaan bimbingan pranikah bagi 
pengantin oleh penyuluh fungsional di KUA Kecamatan Aur 
Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi; Azhari, Sardin, & Hasanah 
(2020) tentang efektivitas pelaksanaan bimbingan perkawinan pra
nikah calon pengantin dalam meningkatkan kesiapan menikah; 
Kurniati, Yarni, Afrinaldi, & Rahmi (2022) tentang pelaksanaan 
bimbingan pranikah oleh penyuluh bagi calon pengantin di KUA 
Tanjung Mutiara Kabupaten Agam; Hadi, Bin Ridwan, & Sutarto 
(2022) tentang bimbingan pranikah dan dampaknya terhadap pe
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mahaman kehidupan rumah tangga di Kecamatan Curup Tengah 
Kabupaten Rejang Lebong; Sundani (2018) tentang layanan bim
bingan pranikah dalam membentuk kesiapan mental calon pengan
tin; Iskandar (2018) tentang urgensi bimbingan pranikah terhadap 
tingkat perceraian; dan Mubasyaroh (2017) tentang konseling pra
nikah dalam mewujudkan keluarga bahagia dengan mengguna
kan studi pendekatan humanistik Carl R. Rogers.

Artikel ini berbeda dengan artikel-artikel ilmiah terdahulu 
pada beberapa aspek. Pertama, mayoritas artikel ilmiah terdahulu 
berasal dari penelitian dengan menggunakan berbagai metode, baik 
metode kuantitatif maupun kualitatif. Sedangkan, artikel ini ber
asal dari pengabdian masyarakat. Kedua, lokasi penelitian. Artikel 
ilmiah terdahulu meneliti di beberapa daerah, misalkan di Curup 
Tengah, Tanjung Mutiara, Bukittinggi, dan Kota Padang. Sedang
kan, artikel ini merupakan hasil dari pengabdian yang dilaksana
kan di Kota Kediri Jawa Timur. Dengan demikian, artikel ini bisa 
dianggap sebagai artikel yang orisinal.

Metode Pengabdian

Menurut Akmal (Ina et al., 2023) terdapat beberapa tahapan 
dalam metode yang digunakan dalam pendampingan penyuluhan 
pranikah ini, yaitu:

Pertama, perencanaan. Kegiatan perencanaan mencakup bebe
rapa hal, pertama melakukan analisis kebutuhan (need assessment) 
dan focus group discussion (FGD). Need assessment yang dilakukan 
dengan observasi dan wawancara kepada lembaga KUA Kota 
Kediri terkait permasalahan-permasalahan khususnya terkait ke
giatan penyuluhan pranikah. Adapun focus group discussion (FGD) 
dengan Kepala KUA Kota Kediri dan penyuluh agama se-Kota 
Kediri untuk memetakan pendampingan yang telah dilakukan se
lama ini sehingga materi yang disampaikan oleh tim pengabdi tepat 
sasaran dan tidak tumpeng tinding dengan materi sebelumnya.
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Kedua, pendampingan penyuluhan pranikah. Pelaksanaan 
kegiatan ini mencakup dua tahap: Pertama, penyuluhan yang di
lakukan dengan beberapa calon pasangan pengantin sekaligus atau 
seringkali disebut dengan Binwin. Kedua, pendampingan bimbingan 
perkawinan juga dilakukan kepada pasangan yang mendaftar di 
Kantor Urusan Agama (KUA) terdekat dilakukan. Hal ini dilakukan 
kepada para calon pasangan yang tidak bisa melonggarkan waktu 
kosong di hari lain karena alasan bekerja dan semacamnya.

Ketiga, evaluasi. Kegiatan evaluasi dilakukan dalam dua tahap. 
Pertama, evaluasi kegiatan bimbingan perkawinan dalam bentuk 
semina bimbingan pranikah yang diikuti oleh beberapa calon pe
ngantin di Kota Kediri. Kedua, evaluasi terkait kegiatan bimbingan 
perkawinan yang dilakukan on the spot di KUA.

Adapun yang menjadi sasaran pelaksanaan kegiatan pendam
pingan bimbingan pranikah ini adalah masyarakat yang akan me
laksanakan pernikahan, yaitu para calon pengantin yang men
daftarkan perkawinannya di Kantor Urusan Agama (KUA) yang ada 
Kota Kediri. Calon pengantin yang ikut dalam pelatihan ini 55 orang.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 
sampai dengan bulan November 2022. Tim pengabdi beserta Seksi 
Bimas Islam Kementerian Agama Kota Kediri melakukan FGD untuk 
membahas mengenai rancangan kegiatan pendampingan yang 
akan dilakukan. Tim pengabdi dan Seksi Bimas Islam Kementeri
an Agama Kota Kediri yang terlibat dalam kegiatan ini bersama-
sama menentukan arah pendampingan. Diskusi yang disampaikan 
dalam kesempatan ini terkait beberapa hal, yaitu permohonan izin 
untuk melakukan kegiatan pendampingan, waktu pelaksanaan 
pendampingan, dan materi bimbingan pranikah. Pelaksanaan ke
giatan FGD ini adalah hari Sabtu tanggal 20 Agustus 2022 bertem
pat di KUA Kota Kediri. Kegiatan ini melibatkan seluruh Seksi 
Bimas Islam Kementerian Agama Kota Kediri. 
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Dalam kegiatan ini, masukan yang muncul adalah pemberian 
materi persiapan pernikahan dari sudut pandang psikologi sangat 
dibutuhkan oleh para calon pengantin untuk membangun ke
luarga yang sakinah sebagaimana harapan agama. Adapun hasil 
dari kegiatan ini ada beberapa hal. Pertama, memberikan konsep 
materi penyuluhan yang dibutuhkan calon pengantin. Kedua, kon
sep pelaksanaan penyuluhan atau bimbingan pranikah yang tepat 
sasaran. Ketiga, menentukan waktu dan tempat pelaksanaan pro
gram pendampingan karena bulan Muharram pendaftar pernikah
an sedikit dan tidak ada pernikahan.

Berlanjut pada tanggal 29 Agustus 2022, tim pengabdi men
datangi tiga KUA yang ada di Kota Kediri untuk berkoordinasi 
langsung dengan kepala KUA terkait teknis dan pelaksanaan pe
nyuluhan atau bimbingan pranikah bagi calon pengantin. Sebagai
mana disebutkan di atas terdapat beberapa waktu yang tidak ada 
calon pengantin yang mendaftar di KUA. Selanjutnya tim pengabdi 
dan pihak Seksi Bimas Islam Kementerian Agama Kota Kediri me
nyempurnakan materi yang akan disampaikan dan juga fokus 
pada pendampingan yang akan dilaksanakan di tiga KUA di Kota 
Kediri.

Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pengabdi menyusun 
materi penyuluhan secara terstruktur, logis, dan berdasarkan ke
butuhan. Harapannya, materi-materi yang akan disampaikan ter
sebut dapat dipahami dengan baik oleh peserta penyuluhan yang 
tidak lain adalah calon pengantin. Terkait penyusunan materi pe
nyuluhan atau bimbingan pranikah, agar tepat sasaran, maka tim 
pengabdi mendatangkan dua narasumber yang ahli di bidang
nya, yakni ahli di bidang psikologi dan fikih munakahat. Tahapan 
tersebut dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 3 September 2022. 

Penyuluhan atau bimbingan pranikah ini dilakukan dalam dua 
macam kegiatan. Pertama, kegiatan seminar yang diikuti oleh be
berapa pasangan calon pengantin secara bersamaan yang dilaku
kan di salah satu KUA kota Kediri, yakni di kecamatan Mojoroto. 



Transformatif: Jurnal Pengabdian Masyarakat,
Vol. 4, No. 1, January – June 2023, pp. 31 - 46
ISSN: 2745-3847 (P) ISSN: 2745-3855 (E)

40Pendampingan Bimbingan Pranikah dengan Aspek Psikologis dan Agama di 
Lembaga KUA Kota Kediri dalam Mewujudkan Keluarga Maslahat 

Kedua, penyuluhan pranikah dilakukan pada tiap pasangan yang 
mendaftarkan pernikahan di masing-masing KUA. 

Seminar Bimbingan Pranikah di Kecamatan Mojoroto
Kegiatan seminar bimbingan pranikah ini dilaksanakan di 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Kegiatan ini dilaksanakan se
cara klasikal dan dihadiri oleh penyuluh pernikahan Kecamatan 
Mojoroto, Kota Kediri, dan pesantren beserta beberapa pasangan 
calon pengantin secara bersamaan. Pasangan calon pengantin yang 
hadir sejumlah 10 pasang atau 20 orang yang berasal dari masing-
masing kecamatan. 

Penyampaian materi seminar ini dilakukan oleh tim pengabdi 
dan narasumber yang ahli di bidang psikologi. Berdasarkan hasil 
evaluasi, diperoleh beberapa informasi bahwa sebagian besar calon 
pengantin merasa perlu mempersiapkan aspek psikologi yang di
butuhkan dalam membina rumah tangga. Hasil evaluasi ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mariamah (2020) dan 
Sundani (2018) yang menyatakan bahwa aspek psikologi merupakan 
aspek penting yang diperlukan dalam membentuk dan menjalani 
kehidupan rumah tangga. Bahkan, Fitriani (2015) mengungkapkan 
bahwa pemeriksaan psikologis calon pengantin menjadi hal penting 
untuk memastikan calon pengantin siap menjalani pernikahan dan 
kehidupan rumah tangga.

Pendampingan di KUA Kecamatan Kota, Pesantren dan Mojoroto
Pendampingan di KUA Kecamatan Kota Kediri dilakukan 

pada tanggal 17 Oktober 2022 sampai dengan tanggal 21 Oktober 
2022. Proses pemberian bimbingan pranikah tidak bisa dilaksana
kan secara kelompok karena masing-masing pasangan calon pe
ngantin memiliki kesibukan yang berbeda-beda. Sehingga, ketika 
melakukan bimbingan pranikah, calon pengantin tidak selalu datang 
bersama pasangannya.
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Setelah melakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan pra
nikah, diharapkan para calon pengantin memiliki wawasan terkait 
hal-hal yang dibutuhkan dalam menghadapi sebuah pernikahan 
dan lebih siap secara psikologis. Ketika calon pengantin memiliki 
wawasan dan pemahaman yang cukup terkait kehidupan rumah 
tangga (Hadi et al., 2022), maka calon pengantin akan dapat me
langsungkan pernikahan dan mencapai kehidupan rumah tangga 
yang sakinah (Justiatini & Mustofa, 2020; Suhayat & Masitoh, 2021; 
Karim, 2020; dan Nurfauziyah, 2017). Kehidupan rumah tangga 
harmonis ini kemudian diharapkan dapat meningkatkan ketahan
an keluarga nasional (Prayogi & Jauhari, 2021) dan meminimalisasi 
tingkat perceraian (Hotimah, 2021). Pelaksanakan kegiatan bim
bingan atau penyuluhan pranikah yang telah berjalan ini juga di
harapkan dapat dioptimalkan dari segi metode dan materi yang 
disampaikan kemudian hari. 

Evaluasi
Selanjutnya, tim pengabdi melaksanakan FGD sebagai bentuk 

kegiatan evaluasi yang dilakukan untuk menganalisis hal-hal terkait 
dengan pelaksanaan kegiatan pendampingan dan rencana tindak 
lanjut dari kegiatan pendampingan. Hasil dari FGD ditemukan be
berapa poin bahwa di KUA masih banyak calon pasangan pengan
tin yang enggan mengikuti bimbingan pranikah dengan berbagai 
alasan seperti kesibukan karena bekerja dan domisili di luar kota. 

Kemudian, hasil dari kegiatan bimbingan pranikah yang di
lakukan tim pengabdi menunjukkan bahwa pemahaman dan ke
siapan psikologis calon pengantin masih perlu ditingkatkan lagi. 
Namun, pasangan calon pengantin bersedia untuk berkomitmen 
dalam membangun komunikasi dan interaksi yang baik dalam mem
persiapkan pernikahan dan juga memperdalam ilmu agama agar 
dapat membangun keluarga yang maslahat. Menurut Iskandar 
(2017), pengetahuan agama memiliki peran penting bagi calon pe
ngantin. 
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 Sebagai upaya tindak lanjut, penyuluh akan mengunakan 
modul yang telah disusun oleh tim pengabdi untuk memberikan 
bimbingan pranikah baik dengan seting individu (per pasangan) 
maupun kelompok pasangan yang menekankan bukan hanya pe
mantapan dari aspek agama namun juga aspek psikologi masing-
masing pasangan. Selain itu, tim pengabdi akan menjadi narasum
ber dalam kegiatan bimbingan perkawinan (binwin) berikutnya. 

Kesimpulan

Program pendampingan bimbingan pranikah di KUA ini dapat 
memberikan wawasan kepada masyarakat yang akan melangsung
kan pernikahan terutama untuk mempersiapkan berbagai aspek 
yang akan dihadapai, baik secara psikologis maupun spiritual. 
Selain itu, pendampingan bimbingan pranikah terhadap calon pe
ngantin dan masyarakat diharapkan mampu memberikan manfaat 
dalam mempersiapkan kondisi sebelum memasuki kehidupan per
nikahan sekaligus mampu mewujudkan keluarga masalahat dan 
meminimalisasi tingginya angka perceraian.

Tim pengabdi berharap pelaksanaan bimbingan/penyuluhan 
pranikah oleh penyuluh KUA hendaknya lebih dilaksanakan se
cara terstruktur dan terjadwal agar membantu calon pengantin 
lebih maksimal dalam mempersiapkan pernikahan. Selain itu, tim 
pengabdi juga berharap para calon pengantin dapat berupaya dan 
berkomitmen untuk mengikuti bimbingan pernikahan di tengah 
kesibukan para calon pengantin.
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